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Abstract. The in rapidly evolving digital era, fostering digital literacy among students is crucial.
This study aims to develop and evaluate comprehensive digital literacy education strategies. The
research employs a library research method, gathering data from various sources, including
books, journals, and articles. The findings indicate that integrating technology, developing
critical thinking skills, and promoting responsible digital citizenship within the curriculum
significantly enhance students' digital literacy competencies. A holistic approach involving
collaboration among educators, parents, and policymakers is essential in equipping students with
the necessary skills to navigate the digital world effectively and ethically.
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Abstrak. Era digital yang berkembang pesat, meningkatkan literasi digital di kalangan siswa
sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi strategi
pendidikan literasi digital yang komprehensif. Penelitian ini menggunakan metode studi
perpustakaan, dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber bacaan, jurnal, dan artikel.
Temuan menunjukkan bahwa integrasi teknologi, pengembangan keterampilan berpikir Kritis,
dan promosi kewarganegaraan digital yang bertanggung jawab dalam kurikulum secara signifikan
meningkatkan kompetensi literasi digital siswa. Pendekatan holistik yang melibatkan kolaborasi
antara pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan sangat penting untuk membekali siswa dengan
keterampilan yang diperlukan untuk menavigasi dunia digital secara efektif dan etis.

Kata Kunci: Geneasi Digital, Strategi Pendidika, Literasi Digital

LATAR BELAKANG

Era digital saat ini sudah berkembang dengan teknologi informasi dan komunikasi yang
sudah menyampaikan banyak perubahan signifikan bagi berbagai aspek kehidupan, terutama di
dunia pendidikan. Generasi muda, yang dikenal sebagai generasi digital, sangat terpapar dengan
berbagai perangkat dan aplikasi digital sejak usia dini. Meskipun mereka terbiasa menggunakan
teknologi, kemampuan mereka untuk mengetahui, memberi penilaian, serta menerapkan bertita
digital secara efektif dan etis seringkali masih terbatas. Literasi digital menjadi penting untuk
membekali generasi ini dengan keterampilan yang diperlukan agar bekerjasama secara aktif dan
bertanggung jawab dalam kehidupan digital. Pendekatan pendidikan yang tepat diperlukan untuk
mengembangkan literasi digital ini, melibatkan integrasi teknologi dalam pembelajaran,
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pengembangan keterampilan berpikir kritis, dan penanaman nilai-nilai kewarganegaraan digital
yang bertanggung jawab.

Mencakup kemampuan individu dalam literasi digital untuk memahami, mengevaluasi,
menggunakan konten digital secara bijak. Seseorang harus menyadari bahwa kualitas konten yang
tersedia di internet bervariasi. Seiring dengan meningkatnya frekuensi akses seseorang terhadap
internet, mereka secara bertahap akan dapat mengidentifikasi situs atau portal digital mana yang
menyediakan informasi yang dapat dipercaya dan berkualitas tinggi, serta membedakannya dari
portal yang menyediakan informasi yang tidak akurat atau bahkan hoax. Kemampuan literasi
digital yang kuat memungkinkan seseorang tidak hanya untuk mengenali kualitas konten, tetapi
juga untuk memahami konteks, asal usul, dan tujuan dari informasi tersebut. Melibatkan
keterampilan kritis dalam menilai sumber informasi, memverifikasi fakta, dan mengenali bias
serta propaganda. Semakin seringnya seseorang berinteraksi dengan berbagai jenis konten digital,
mereka akan mengembangkan intuisi dan kemampuan analitis yang lebih tajam untuk menilai
kredibilitas informasi.

Pendidikan literasi digital yang efektif juga harus mencakup pengetahuan tentang etika
digital dan keamanan online. Pengguna internet perlu memahami pentingnya menjaga privasi,
menghindari penyebaran informasi palsu, dan berkontribusi secara positif dalam komunitas
digital. Pendidikan yang komprehensif ini akan membantu individu tidak hanya sebagai
konsumen informasi yang cerdas, tetapi juga sebagai warga digital yang bertanggung jawab.
Literasi digital cuman mengenali konten berkualitas, melainkan dengan membentuk sikap kritis,
etis, dan bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi informasi. Keterampilan yang esensial
pada era digital ini jalan informasi yang luas dan cepat membutuhkan kemampuan evaluasi dan
seleksi yang cermat untuk memastikan bahwa pengguna internet dapat memanfaatkan teknologi
secara maksimal dan positif. Banyak sekolah telah mulai mengadopsi teknologi dalam proses
pembelajaran, tantangan besar masih ada dalam hal bagaimana teknologi tersebut digunakan
untuk mengembangkan literasi digital yang komprehensif. Seringkali, penggunaan teknologi
terbatas pada aspek teknis dan tidak mencakup pengembangan keterampilan berpikir kritis atau
pemahaman etis. Hal ini menciptakan kesenjangan antara kemampuan teknis siswa (das sein) dan
kemampuan literasi digital yang diharapkan (das sollen). Kesenjangan ini menunjukkan bahwa
meskipun siswa dapat menggunakan perangkat digital, mereka seringkali kurang mampu untuk
mengevaluasi informasi secara kritis atau menggunakan teknologi dengan cara yang etis dan
bertanggung jawab. Penelitian sebelumnya telah banyak menyoroti pentingnya literasi digital,
namun belum banyak yang menawarkan pendekatan holistik terlibat dalam pangku kepentingan
dipendidikan, orang tua, serta pembuat kebijakan, dalam memperbaiki kesenjangan tersebut.

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru yang komprehensif dengan menggabungkan
teori literasi digital dengan praktik pendidikan yang inovatif. Bandingkan dengan penelitian
terdahulu, yang cenderung fokus pada satu aspek tertentu dari literasi digital, penelitian ini
menekankan pentingnya pendekatan multidimensi yang melibatkan berbagai elemen pendidikan
dan sosial. Kajian literatur menunjukkan bahwa sedikit penelitian yang mengintegrasikan
teknologi dalam kurikulum dengan pengembangan keterampilan berpikir kritis dan nilai-nilai
kewarganegaraan digital secara bersamaan. Hasil penelitian bertujuan dalam mengembangkan
dan menguji persiapan pendidikan yang komprehensif untuk membangun generasi digital yang
cerdas. Tujuan utamanya adalah untuk mengintegrasikan penggunaan teknologi dalam proses
pembelajaran dengan pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman etis yang
diperlukan untuk menjadi warga digital yang bertanggung jawab. Penelitian ini juga berupaya
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melibatkan berbagai pemangku kepentingan untuk memastikan pendekatan yang holistik dan
berkelanjutan.

KAJIAN TEORITIS

Literasi digital merupakan konsep yang mencakup berbagai keterampilan dibutuhkan
dalam penggunaan literasi digital secara efektif dan bertanggung jawab, mencakup kemampuan
dalam menentukan hasil, mengevaluasi, memanfaatkan, berbagi, serta membuat konten digital
dengan bijaksana dan nyambung. Integrasi teknologi dalam pendidikan merupakan pendekatan
pedagogis yang memanfaatkan perangkat dan aplikasi digital untuk meningkatkan proses
pembelajaran, integrasi teknologi yang efektif memerlukan strategi yang dirancang dengan baik
agar teknologi tidak hanya menjadi alat tambahan, tetapi juga sebagai bagian integral dari
pengalaman belajar siswa. Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan dalam
menganalisis dan mengevaluasi informasi secara mendalam untuk membuat keputusan yang
tepat, konteks literasi digital, keterampilan berpikir kritis sangat penting karena membantu
individu menilai kredibilitas dan relevansi informasi yang ditemukan di internet, serta
menghindari penyebaran informasi palsu atau hoaks.

Kewarganegaraan digital mengacu pada norma-norma perilaku yang sesuai terkait
penggunaan teknologi dan internet, kewarganegaraan digital yang baik membantu individu
berinteraksi di dunia digital berbagai cara yang akurat serta bertanggung jawab, dan mendorong
mereka untuk menjadi kontributor aktif dan positif dalam komunitas digital. Pendekatan holistik
dalam pendidikan literasi digital melibatkan kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan, Kerjasama yang baik antara sekolah,
keluarga, dan komunitas dapat memastikan bahwa pendidikan literasi digital diberikan secara
konsisten dan berkelanjutan, serta disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode study literatur review. Study
literatur review merupakan study yang digunakan dalam pengumpulaan data dari berbagai sumber
bacaan, buku, jurnal, maupun artikel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi dilakukan dengan sumber bacaan yang ada di internet dan perpustakaan berupa
artikel, dan jurnal. Hasil observasi diperoleh data bahwa manfaat literasi digital untuk
menghasilkan pengetahuan baru dan mengembangkan pola pikir yang memungkinkan seseorang
untuk memecahkan masalah dengan cara yang kritis dan kreatif. Penelitian ini sangat penting
dilakukan supaya dapat mengidentifikasi strategi peningkatan literasi digital dalam masyarakat
dalam era modern, literasi digital menjadi komponen yang sangat penting dalam rangkaian
teknologi digital, yang pada gilirannya menghasilkan berita serta komunikasi yang cukup luas
untuk masyarakat. Masyarakat harus mempunyai kemahiran dalam literasi digital yang memadai
supaya mampu membangun karakter yang siap mengatasi rintangan pada masa depan nanti.

Literasi digital sudah menyebar luar pada generasi milenial sebagai kemampuan dalam
mengakses, memahami, serta menghasilkan informasi melalui teknologi digital. Generasi ini
memanfaatkan berbagai perangkat dan platform digital untuk memperoleh informasi,
menganalisis konten, dan menciptakan materi baru, baik untuk keperluan pribadi, pendidikan,
maupun profesional. Penguasaan literasi digital memungkinkan mereka untuk berpartisipasi
secara aktif dan kritis dalam lingkungan digital yang terus berkembang, serta bersiap dalam
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tantangan yang dihadapi dalam peluang di era informasi. Persebaran teknologi sudah banyak
datang untuk membawa perubahan yang signifikan dari beberapa kehidupan manusia, termasuk
penyebaran informasi. Penyebaran berita hoax dapat menimbulkan bahaya serius untuk peserta
didik dan generasi milenial. Kondisi semakin diperburuk oleh banyaknya media massa yang
menyebarkan luaskan berita hoax, dapat melemahkan kepercayaan terhadap masyarakat dalam
media arus utama menurun. Mengatasi masalah ini dengan salah satu langkah yang perlu diambil
dalam memberikan pengetahuan dan pemahaman yang mendalam dengan adanya bahaya berita
bohong dan cara mengatasinya. Edukasi yang tepat dapat membantu masyarakat, terutama
generasi muda, untuk lebih kritis dan selektif dalam menerima dan menyebarkan informasi.

Pemanfaatan literasi digital dalam pembelajaran memiliki potensi untuk bisa melahirkan
inovasi pembelajaran yang menghasilkan karakter kreatif, inovatif, dan menyenangkan, serta
yang terpenting, berorientasi pada pembentukan karakter.

1. Penguatan karakter dan tanggung jawab utuk penggunaan media digital teknologi
informasi dan komunikasi bukan hanya untuk membawa dampak yang positif, namun ada
juga dampak negatif. Memperkuat karakter dan tanggung jawab dalam menggunakan
media digital akan lebih bijaksana dalam memanfaatkannya. Menggunakan media digital
untuk keperluan sehari-hari dan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, membantu
meminimalisir risiko penyalahgunaan teknologi. Literasi digital memberikan berbagai
manfaat dan kemudahan, tetapi juga menimbulkan tantangan. Misalnya, mencari informasi
di internet menmbuat semakin gampang dan cepat, tetapi ada juga dampak negatif seperti
konten yang tidak bertanggung jawab.

2. Pentingnya pemahaman literasi digital dalam kehidupan, banyak anak muda hanya
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk kesenangan semata, seperti
bermain game online atau mengkonsumsi waktu di media sosial. Perlu adanya memberikan
pemahaman akan pentingnya literasi digital. Cara mengatasi yaitu memberikan motivasi
dan pemahaman tentang pentingnya literasi digital yang sadar. Mengarahkan untuk aktif
mencari sumber belajar dari internet sebagai tambahan dalam pembelajaran.

3. Pembiasaan penggunaan dan pemanfaatan media digital dalam kehidupan dengan
keterampilan literasi digital memungkinkan seseorang untuk berinteraksi dengan media
digital dengan lebih baik, termasuk dalam mengakses, memahami, dan menghasilkan
konten. Kemahiran dalam melayani seseorang untuk menciptakan keputusan bertambah
baik dalam kehidupan sehari-hari. Jika seseorang mempunyai kelebihan literasi digital
yang baik, ia dapat mengaplikasikan media digital untuk aktivitas yang produktif,
mengembangkan diri, dan meningkatkan kualitas hidupnya, bukan hanya untuk konsumsi
atau tindakan yang merugikan.

Penelitian ini juga meneliti beberapa program literasi digital yang telah diimplementasikan
di berbagai sekolah dan komunitas. Program-program tersebut umumnya berhasil meningkatkan
kesadaran dan keterampilan literasi digital peserta. Program pelatihan intensif selama satu bulan
yang diadakan di beberapa sekolah menengah atas menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan siswa untuk mengenali dan mengevaluasi informasi digital. Menunjukkan bahwa
program pendidikan literasi digital yang terstruktur dan berkelanjutan dapat memberikan dampak
positif yang nyata.

Evaluasi terhadap program-program yang sudah berjalan menunjukkan bahwa
keberhasilan program literasi digital sangat bergantung pada dukungan dari berbagai pemangku
kepentingan, termasuk sekolah, orang tua, dan pemerintah. Untuk memperluas dampak positif,
direkomendasikan untuk memperkuat kolaborasi, meningkatkan kolaborasi antara sekolah,
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keluarga, dan komunitas untuk memastikan bahwa literasi digital diajarkan dan dipraktikkan
secara konsisten di berbagai lingkungan. Peningkatan infrastruktur teknologi, ketersediaan sarana
dan prasarana lebih baik terhadap teknologi dan internet, terutama di daerah-daerah yang masih
tertinggal. Pengembangan materi edukasi yang relevan, menciptakan materi pendidikan yang up-
to-date serta diterapkan sesuai keperluan zaman. Penggunaan teknologi akan memiliki dampak
yang signifikan jika masyarakat dapat memanfaatkannya secara efektif untuk meningkatkan
kualitas kehidupan secara bermartabat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menegaskan pentingnya strategi pendidikan literasi digital yang
komprehensif untuk membangun generasi digital yang cerdas. Melalui integrasi teknologi dalam
kurikulum, pengembangan keterampilan berpikir kritis, dan promosi nilai-nilai kewarganegaraan
digital yang bertanggung jawab, para pendidik dapat membekali siswa dengan kompetensi yang
membutuhkan buat menavigasi dunia digital dengan cara etis serta efektif. Pendekatan holistik
yang melibatkan kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan terbukti esensial
dalam mengatasi kesenjangan antara kemampuan teknis dan literasi digital yang diinginkan. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa dengan mengimplementasikan strategi yang tepat, siswa dapat
menjadi pengguna teknologi yang kritis, etis, dan berdaya guna, sehingga mampu berkontribusi
positif dalam masyarakat digital. Sarannya merupakan pendidik harus menerima pelatihan
berkelanjutan terkait perkembangan teknologi dan metode pengajaran literasi digital untuk
memastikan mereka selalu up-to-date dan dapat menerapkan strategi yang efektif di kelas.
Institusi pendidikan harus menjalin kerjasama dengan organisasi teknologi dan perusahaan guna
menyediakan sumber daya, alat, dan kesempatan belajar yang lebih luas bagi siswa, termasuk
magang dan proyek berbasis teknologi. Kurikulum literasi digital perlu dievaluasi secara berkala
dan disesuaikan dengan perkembangan teknologi terbaru serta kebutuhan siswa, memastikan
bahwa materi yang diajarkan tetap relevan dan bermanfaat.
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